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KATA PENGANTAR 
 

  

Puji syukur ke hadirat Tuhan YME, atas berkat, rahmat serta 
karuniaNya, buku ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. 
Terbitnya buku ini memiliki arti penting, khususnya bagi pembaca 
yang ingin memahami dinamika permasalahan kriminalitas yang 
terus berkembang. Buku "Kriminologi" bukan saja menjadi jendela 
yang terbuka lebar menuju kompleksitas dunia kejahatan, tetapi 
juga merupakan pemandu yang menggali esensi dari teori-teori 
kriminologi terkini. Melalui penelusuran mendalam, buku ini 
merangkum beragam persoalan kriminalitas dari yang 
konvensional hingga yang bersifat modern dan digital.  

Buku ini dipersembahkan untuk pembaca dari berbagai latar 
belakang, mulai dari mahasiswa, profesional, hingga para penegak 
hukum. Dengan mengulas prinsip-prinsip teori kriminologi dan 
implementasinya dari masa ke masa, buku ini mengeksplorasi 
berbagai sudut pandang untuk memahami akar permasalahan 
kriminalitas. Sasarannya adalah memberikan pemahaman yang 
kuat tentang teori-teori kriminologi dan mendorong pembaca untuk 
memahami dinamika kejahatan dan diharapkan menginspirasi 
untuk lebih mengeksplorasi peluang implementasi untuk 
memitigasinya. 

Selain menambah wawasan teoretik, buku ini diharapkan 
memberikan ruang bagi refleksi yang kritis, serta memberikan 
perspektif yang luas dalam menangani tantangan kriminalitas 
masa kini. Kendati demikian, meskipun buku ini mencoba 
merangkul sebanyak mungkin aspek-aspek penting kriminologi, 
tentunya disadari kemungkinan terjadinya berbagai keterbatasan 
informasi yang disajikan di dalamnya. Oleh karena itu, dengan 
kerendahan hati diharapkan masukan, saran, dan kontribusi dari 
para pembaca untuk meningkatkan kualitas terbitan buku ini 
dalam edisi-edisi mendatang. 

Akhir kata, apresiasi tulus disampaikan kepada kontributor, 
khususnya para dosen yang di tengah kesibukannya melaksanakan 
tridarma pendidikan tinggi, turut serta dalam proses pembuatan 
buku ini. "Ubi peccas, ibi punire decet” (di mana ada kejahatan, di 
situ seharusnya ada hukuman), demikian juga "Scientia potentia 
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est” (pengetahuan adalah kekuatan); mengetahui penyebab 
terjadinya kejahatan memberikan kekuatan untuk mencegahnya.  
Semoga buku ini menginspirasi pembaca untuk terlibat aktif dalam 
mengatasi tantangan permasalahan kriminalitas yang saat ini. 
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1. 

Ruang Lingkup dan 

Perkembangan Kriminologi  
 

 

Kriminologi, sebagai cabang ilmu pengetahuan yang 
mempelajari sifat, penyebab, kontrol, dan dampak perilaku 
kriminal, memiliki peran sentral dalam pemahaman kita terhadap 
dunia kejahatan. Ruang lingkup kriminologi tidak terbatas pada 
sekadar menganalisis tindak kriminal semata, melainkan juga 
merambah ke dalam aspek-aspek yang lebih luas, seperti faktor-
faktor sosial, psikologis, dan ekonomi yang membentuk perilaku 
kejahatan. 

11..11  RRuuaanngg  LLiinnggkkuupp  KKrriimmiinnoollooggii  

Kata kriminologi ini pertama kali digunakan pada akhir abad 
Ke-19 oleh seorang sarjana antropologi berbangsa Prancis yaitu 
Paul Topinard (1830-1911).  Kriminologi terdiri dari dua suku kata 
yakni kata crime yang artinya kejahatan dan logos yang berarti 
ilmu pengetahuan. Dari dua arti ini dapat diartikan bahwa 
kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
kejahatan (Totok, 2017) atau ilmu tentang kejahatan (Alam, 2018) 

Penting untuk disadari bahwa kriminologi tidak sekadar 
membatasi diri pada penjelasan kejahatan semata, melainkan juga 
membahas interaksi sosial, lingkungan, dan faktor-faktor lain yang 
membentuk pola-pola kejahatan dalam masyarakat. Dengan kata 
lain, kriminologi berusaha untuk memberikan perspektif yang 
holistik terhadap fenomena kejahatan, membantu kita memahami 
bagaimana suatu tindak pidana dapat terjadi, serta mengapa dan 
bagaimana kita dapat mencegahnya. 

Para ahli mendefinisikan kriminologi sebagai berikut: 

a. W.A. Bonger, kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang 
bertujuan menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya (Totok, 
2017).  
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2. 

Hubungan Kriminologi dengan Hukum 

Pidana, Viktimologi dan Tujuan 

Mempelajari Kriminologi 
 

 
22..11  PPeennggaannttaarr    

Kriminologi muncul pada abad ke-19 yang lampau semenjak 
dikemukakannya output penyelidikan Cesare Lombroso pada 
Tahun 1876, memperkenalkan dari semula kriminologi menyelidiki 
kausa kejahatan pada masyarakat kemudian mulai mengalihkan 
pandangannya pada proses pembentukan perundang-undangan 
yang berdasarkan kekuasaan, yang menjadi penyebab keluarnya 
kejahatan dan para penjahat yang baru pada masyarakat (Alam, 
2028). Kriminologi adalah disiplin yang ideografis, ialah 
mendeskripsikan fenomena yang terjadi pada masyarakat. 
Kriminologis bisa didefinisikan menjadi suatu pengetahuan 
realitas yang menyelidiki dan mendalami secara ilmiah kejahatan 
dan orang yang melakukan kejahatan. 

Objek kriminologi adalah orang yang melakukan kejahatan (si 
penjahat) itu sendiri. Adapun tujuannya agar menjadi mengerti 
apa sebabsebabnya sehingga sampai berbuat jahat itu. Apakah 
memang karena bakatnya adalah jahat, ataukah didorong oleh 
keadaan masyarakat disekitarnya (milieu) baik keadaan sosiologis 
maupun keadaan ekonomis (Moeljatno, 2015). 

Hukum pidana dan kriminologi secara tegas berhubungan 
langsung dengan pelaku kejahatan, hukuman dan perlakuannya. 
Perbuatan jahat itumperlu diambil tindakan preventif maupun 
represif dengan tujuan agar penjahat jera atau tidak mengulangi 
lagi perbuatannya. H. Bianchi mengatakan keterkaitan 
kriminologi dengan hukum pidana, bahwa kriminologi sebagai 
metascience dari hukum pidana. Kriminologi suatu ilmu yang lebih 
luas daripada hukum pidana, dimana pengertian-pengertiannya 
dapat digunakan untuk memperjelas konsep-konsep dan masalah-
masalah yang terdapat dalam hukum pidana. Jelasnya bahwa 

metascience di atas bukan hanya pelengkap terhadap hukum 
pidana bahkan merupakan disiplin yang utama dari padanya. 
Karena kejahatan tidak hanya meliputi aspek yuridis dan 
sosiologis, melainkan pula meliputi kejahatan dalam arti agama 
dan moral (Moeljatno, 2015). 

Hukum pidana memusatkan perhatiannya terhadap 
pembuktian suatu kejahatan sedangkan kriminologi memusatkan 
perhatian kepada faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan. 
Kriminologi telah ditunjukan untuk mengungkapkan motif pelaku 
kejahatan sedangkan hukum pidana kepada hubungan antara 
perbuatan dan akibat (hukum sebab akibat). 

Masalah keadilan dan hak asasi manusia dalam kaitannya 
dengan penegakan hukum pidana memang bukan merupakan 
pekerjaan yang sederhana untukdirealisasikan. Banyak peristiwa 
dalam kehidupan masyarakat menunjukkan bahwa kedua hal 
tersebut kurang memperoleh perhatian yang serius dari 
pemerintahpadahal sangat jelas dalam Pancasila, sebagai falsafah 
hidup bangsa Indonesia, masalah perikemanusiaan dan 
perikeadilan mendapat tempat yang sangat penting sebagai 
perwujudan dari Sila Kemanusiaan yang adil dan beradab serta 
sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Adanya hubungan antara kriminologi dan viktimologi sudah 
tidak dapat diragukan lagi,karena dari satu sisi Kriminologi 
membahas secara luas mengenai pelaku dari suatukejahatan, 
sedangkan viktimologi disini merupakan ilmu yang mempelajari 
tentangkorban dari suatu kejahatan.Seperti yang dibahas dalam 
buku Urgensi Perlindungan Korban Kejahatan, karangan Dik dik 
M.Arief Mansur .Jika di telah lebih dalam, tidak berlebihan apabila 
dikatakan bahwa viktimologi merupakan bagian yang hilang 
darikriminologi atau dengan kalimat lain, viktimologi akan 
membahas bagian-bagian yangtidak tercakup dalam kajian 
kriminologi. 

 

22..22  HHuubbuunnggaann  KKrriimmiinnoollooggii  ddeennggaann  HHuukkuumm  PPiiddaannaa    

Secara etimologi, kriminologi berasal dari bahasa latin, yaitu 
kata crimen dan logos. Crimen berarti kejahatan, dan logos berarti 
ilmu, Sehingga kriminologi secara harafiah berarti ilmu yang 
mempelajari tentang kejahatan atau penjahat (Adang, 2AD). 
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3.   

Kejahatan 
 

 
33..11    PPeennggeerrttiiaann  KKeejjaahhaattaann  

Kejahatan berdasarkan tata bahasa, ialah perbuatan serta 
tindakan jahat seperti yang lazim orang ketahui atau dengarkan. 
pada Kamus besar Bahasa Indonesia, kejahatan dimaksudkan 
menjadi suatu perilaku yang bertentangan dengan nilai serta tata 
cara yang telah disahkan oleh hukum tertulis.  

Bonger berkata kejahatan ialah perbuatan antisosial yang 
secara sadar menerima reaksi berasal negara berupa pemberian 
derita serta kemudian sebagai reaksi terhadap rumusan aturan 
(legal definition) tentang kejahatan. (Topo Santoso dkk, 2013: 14).  

Berdasarkan Durkheim, mengartikan kejahatan sebagai gejala 
yang normal di masyarakat, apabila tingkat keberadaannya tidak 
melampaui taraf yang bisa dikendalikan lagi sesuai hukum yang 
berlaku (Bonger, W.A, 2016: 95).  

Kejahatan dilihat asal sudut pandang pendekatan sah 
diartikan menjadi suatu perbuatan yang melanggar hukum pidana 
atau Undang-Undang yang berlaku di rakyat. pada hakikatnya 
suatu perbuatan melanggar hukum pidana atau Undang-Undang 
yang berlaku dalam suatu masyarakat merupakan suatu 
perbuatan yang sangat merugikan yang bersangkutan. (Yesmil 
Anwar, 2010: 14).  

Kejahatan yaitu perbuatan yang merugikan rakyat sehingga 
terhadapnya diberikan reaksi yang negatif. Kejahatan menjadi 
suatu tanda-tanda dalam lingkup masyarakat (crime insociety), 
dan artinya bagian dari holistik proses-proses sosial produk sejarah 
dan senantiasa terkait di proses ekonomi yang begitu 
mempengaruhi hubungan antar insan (Yesmil Anwar, 2010: 57) 
Sutherland menekankan bahwa pokok dari kejahatan merupakan 
perilaku yang dilarang negara sebab merupakan perbuatan yang 
merugikan negara dan terhadap perbuatan itu, negara 
memberikan reaksi menggunakan eksekusi menjadi upaya 
pamungkas.  

Dipandang dari segi hukum, kejahatan bisa pada definisikan, 
kejahatan merupakan perbuatan manusia yang melanggar atau 
bertentangan menggunakan apa yang ditentukan dalam kaidah 
hukum, tegasnya perbuatan yang melanggar embargo yang 
ditetapkan dalam kaidah aturan, dan tidak memenuhi atau 
melawan perintah- perintah yang telah ditetapkan pada kaidah 
hukum yang berlaku pada warga dimana yang bersangkutan 
bertempat tinggal (Ninik Widiyanti serta Yulius Waskita, 2017: 
29). 

 

David M. Gordon serta Paul Mudigdo Moeliono yang dikutip 
oleh Ninik Widiyanti dan Yulius Waskita (2017: 27-29) 
menyampaikan batasan perihal kejahatan sebagai berikut:  

1) David M. Gordon mendefinisikan kejahatan artinya perjuangan 
pelanggar untuk hayati dalam suatu situasi ekonomi tidak 
menentu yang terbentuk pada tatanan sosial tertentu.  

2) Paul Mudigdo Moeliono mendefinisikankejahatan merupakan 
perbuatan insan yg adalah pelanggaran tata cara, yang 
dirasakan merugikan, menjengkelkan, sebagai akibatnya tidak 
boleh dibiarkanberkembang dalam masyarakatdengan 
menuangkannya dalam norma hukum pidana yg disertai 
ancaman-ancaman hukuman. 

 

Berdasarkan beberapa definisi wacana kejahatan seperti yang 
telah disebutkan pada atas, pada intinya sama yakni 
mengungkapkan bahwa kejahatan merupakan suatu perbuatan 
yang melanggar peraturan/aturan yang berlaku pada mana warga 
itu tinggalserta merugikan rakyat lainnya. Kejahatan termasuk 
dalam semua jenis pelanggaran publik (Suhartono W. Pranoto, 
2012: 39). Atas pelanggaran yang dilakukan tadi membawa 
konsekuensi berupa sanksi hukuman atau tindakan asal aparat 
yang berwenang. 
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4. 

Perspektif Mahzab Kriminologi  

Positivis Kontemporer dan  

Psikologi Forensik 
 

 

44..11  PPeennggaannttaarr    

Perspektif terhadap kejahatan terus berkembang, terindikasi 
dari munculnya berbagai mashab kriminologi berbeda seperti 
mashab klasik (classical school of criminology), mashab neoklasik 
(neoclassical school of criminology), mashab positivis (positivist 
school of criminology) dan mashab mutakhir (contemporary 
criminological theories). Berbagai perbedaan mashab itu 
mencerminkan perkembangan pemikiran dalam kriminologi dari 
waktu ke waktu. Jika mashab klasik lebih fokus pada pemikiran 
rasional individu, maka mashab positivis mempertimbangkan 
faktor-faktor yang berada di luar kendali individu dan mencari 
dasar ilmiah untuk memahami perilaku kejahatan. Sementara itu, 
mashab neoklasik mencoba menggabungkan elemen-elemen dari 
kedua pendekatan baik klasik maupun positivis. Pada bab ini akan 
diuraikan mahzab positivis dan mashab kontemporer serta 
bagaimana tinjauannya terhadap berbagai kejahatan yang terjadi 
akhir-akhir ini. Apa saja prinsip-prinsip teori yang dikemukakan 
dan bagaimana implikasi, khususnya dalam upaya mitigasinya. 
Sebagai tambahan perspektif, akan dikemukakan selintas 
mengenai Psikologi Forensik dalam upaya memahami kejahatan 
dan perilaku kriminal perlu diketahui juga prinsip-prinsip 
psikologi diterapkan dalam konteks hukum, seperti proses 
pengadilan, penilaian kejiwaan, profiling kriminal, saksi ahli, 
rehabilitasi narapidana, dan lain-lain yang pada gilirannya 
diharapkan akan memperkaya bahasan mengenai kriminologi 
kontemporer. 

  

44..22  MMaasshhaabb  PPoossiittiivviiss  

Penting untuk diingat mashab positivis menekankan peran 
faktor-faktor non-bebas kemauan dalam menjelaskan tindakan 
kriminal, berbeda dengan pandangan klasik yang menyoroti 
kebebasan individu untuk membuat pilihan mereka sendiri. 
Mashab positivis dalam kriminologi memiliki beberapa kontributor 
utama, tetapi salah satu tokoh yang terkenal dalam 
mengembangkan pandangan positivis adalah Cesare Lombroso. Ia 
pertama kali mengemukakan teori mengenai the born criminal 
yang banyak dikaitkan dengan pandangan positivis. Teori-teori 
Lombroso muncul pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. Ia 
percaya bahwa ada tipe kriminal yang lahir dengan ciri-ciri fisik 
bawaan tertentu, seperti tengkorak atau wajah yang tidak biasa, 
dan ini menunjukkan bahwa mereka memiliki predisposisi genetik 
untuk perilaku kriminal. Lombroso juga mempertimbangkan 
faktor-faktor psikologis dan lingkungan dalam penjelasan 
kejahatan, tetapi teorinya terutama dikaitkan dengan pandangan 
determinisme biologis. Dalam bukunya yang terkenal "L'uomo 
delinquente" (The Criminal Man) pada tahun 1876 ia menegaskan 
perilaku kriminal seolah terberi dan bahwa individu tidak 
sepenuhnya memiliki kendali atas tindakan mereka. Ini 
berlawanan dengan pandangan klasik yang menganggap individu 
sebagai makhluk rasional yang memiliki kebebasan untuk memilih 
(free will) tindakan mereka. Cesare Lombroso dan pandangan 
positivisnya telah menjadi subjek perdebatan dan kritik yang 
signifikan dalam sejarah kriminologi. Meskipun teorinya mungkin 
kurang diterima secara luas pada masa kini, ia memainkan peran 
penting dalam perkembangan pemikiran kriminologi lebih lanjut. 
Beberapa pandangan deterministik dalam mashab positivis antara 
lain sebagai berikut: 

aa))  DDeetteerrmmiinniissmmee  BBiioollooggiiss  ((BBiioollooggiiccaall  DDeetteerrmmiinniissmm))  

Ini adalah pandangan dalam kriminologi positivis yang 
mengemukakan bahwa faktor-faktor biologis, seperti genetika, 
gangguan saraf, atau faktor fisik lainnya, dapat memengaruhi 
perilaku kriminal seseorang. Uraian mengenai pengaruh faktor 
biologis sebagai penyebab perilaku manusia secara umum memang 
menjadi perdebatan hingga kini, sebagaimana diuraikan oleh 
Elisson dan Wet (Sedjo, 1996). Tiihonen, Rautiainen, Ollila, dkk. 
(2015) menemukan beberapa asosiasi antara varian genetik 
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5. 

Kejahatan Kerah Putih  

(White Collar Crime) 

  
 

55..11  PPeennggaannttaarr  

Kejahatan kerah putih merupakan kejahatan yang dilakukan 
oleh seorang profesional atau orang yang memiliki posisi strategis 
dalam pekerjaannya. Kejahatan kerah putih merupakan suatu 
fenomena yang sangat sering terjadi di kalangan masyarakat sejak 
abad-21. Kejahatan kerah putih ini juga membawa dampak negatif 
bagi masyarakat secara luas baik dalam bidang ekonomi, 
kehidupan sosial, serta keadaan lingkungan. Bahwa terdapat tiga 
faktor yang mendorong pelaku, yakni faktor organisasi, faktor 
kelompok, dan faktor individu. Ketiga faktor tersebut mendorong 
adanya intensi dalam diri individu yang kemudia didukung dengan 
kewenangan yang ia miliki. Bentuk kejahatan kerah putih ini 
terwujud dalam tindak pelanggaran kewenangan. Kejahatan kerah 
putih ini diperkuat dengan hukum yang tidak tegas serta 
rasionalisasi yang dilakukan oleh pelaku.  

Penguatan yang diterima oleh pelaku mendorong terjadinya 
proses belajar dalam dirinya juga dalam diri orang lain untuk 
melakukan tindak kejahatan kerah putih. Tindak kejahatan kerah 
putih ini juga memiliki dampak negatif yang meluas, seperti 
adanya krisis kepercayaan yang dialami oleh masyarakat, serta 
dampak psikologis dan menyebabkan tidak stabilnya keadaan 
ekonomi para korbannya. 

Kejahatan kerah putih (white collar crime) merupakan istilah 
temuan Hazel Croal untuk menyebut berbagai tindak kejahatan di 
lembaga pemerintahan yang terjadi, baik secara struktural yang 
melibatkan sekelompok orang maupun secara individu. Hazel Croal 
mendefinisikan kejahatan kerah putih sebagai penyalahgunaan 
jabatan yang legitim sebagaimana telah ditetapkan oleh hukum. 
Umumnya, skandal kejahatan kerah putih sulit dilacak karena 
dilakukan pejabat yang punya kuasa untuk memproduksi hukum 
dan membuat berbagai keputusan vital. Kejahatan kerah putih 

terjadi dalam lingkungan tertutup, yang memungkinkan 
terjadinya sistem patronase. Kejahatan kerah putih sungguh 
memasung dan membodohi rakyat. Rakyat yang tidak melek politik 
akhirnya pasrah, tetapi kepasrahan ini justru kian membuat para 
pejabat menggagahinya. 

White collar crime dibedakan dari blue collar crime. Jika istilah 
white collar crime ditujukan bagi aparat dan petinggi negara, blue 
collar crime dipakai untuk menyebut semua skandal kejahatan 
yang terjadi di tingkat bawah dengan kualitas dan kuantitas 
rendah. Namun, kejahatan di tingkat bawah juga merupakan 
sebuah trickle down effect. Maka, untuk bisa memberantas 
berbagai kejahatan yang terjadi di instansi pemerintahan, kita 
harus mulai dari white collar crime, bukan dari blue collar crime. 

  

55..11..11..  DDeeffiinniissii  kkeejjaahhaattaann  kkeerraahh  ppuuttiihh    

Kejahatan kerah putih merujuk pada tindakan kriminal yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok dalam konteks kegiatan 
bisnis atau pekerjaan mereka. Istilah "kerah putih" digunakan 
untuk menyiratkan bahwa pelaku kejahatan ini seringkali 
beroperasi di dalam lingkungan kantor atau profesional, di mana 
mereka sering mengenakan pakaian berkerah putih. 

Berikut adalah beberapa unsur pengertian kejahatan kerah 
putih: 

1) Tindakan Kriminal: 

Kejahatan kerah putih melibatkan tindakan yang dianggap 
ilegal atau melanggar hukum. Namun, kejahatan ini bersifat lebih 
kompleks dan terkadang sulit dideteksi daripada kejahatan 
konvensional. 

2) Kaitan dengan Keuangan dan Bisnis: 

Kejahatan kerah putih sering terkait dengan aktivitas 
keuangan, bisnis, atau pekerjaan. Ini dapat mencakup manipulasi 
laporan keuangan, penipuan perusahaan, atau praktik korupsi di 
dalam dunia bisnis. 
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3) Perlunya pendekatan holistik yang melibatkan perubahan 
budaya, perbaikan regulasi, peningkatan penegakan 
hukum, dan pendidikan untuk mencegah dan menangani 
masalah ini secara efektif. Masyarakat, pemerintah, dan 
sektor bisnis perlu bersatu untuk menciptakan lingkungan 
yang tidak mendukung atau memfasilitasi kejahatan kerah 
putih.  

  
BB..  SSaarraann  

Pencegahan dan penanganan kejahatan kerah putih 
memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan banyak 
pemangku kepentingan. Langkah-langkah ini diharapkan dapat 
menciptakan lingkungan di mana tindakan ilegal tidak dapat 
berkembang dan memberikan sinyal bahwa pelanggaran akan 
ditindak dengan tegas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6. 

Kejahatan Kekerasan 

  
66..11  PPeennggeerrttiiaann    KKeejjaahhaattaann  KKeekkeerraassaann  

Istilah mengenai kejahatan dan kriminalisme adalah kata yang 
sangat akrab ditelinga kita. Dalam banyak percakapan kita 
mendengar kata “jahat” atau “kriminal”, baik yang disampaikan 
secara serius, maupun melalui obrolan santai. Istilah  “kejahatan” 
pada dasarnya tidak memiliki standar atau definisi yang dapat 
dipastikan. Jones (2020) menjelaskan bahwa hal tersebut 
disebabkan karena gagasan mengenai kekerasan mungkin saja 
memiliki pemaknaan yang beragam, tidak hanya pada masing-
masing lingkup sosial berbeda, bahkan juga pada setiap unit 
kelompok kecil dari lingkup sosial yang sama, pada waktu dan 
konteks yang berbeda, misalnya; ketika dahulu pada abad 19, 
hukuman fisik yang secara rutin biasa diberlakukan kepada anak-
anak, saat ini dianggap sebagai kejahatan dan perilaku ilegal. 
Contoh lain, para lelaki di Yanomano society Amerika Selatan, 
mendapatkan reputasi sebagai orang yang paling sering 
melakukan kekerasan di dunia. Mereka sangat sering melakukan 
pemukulan kepada istrinya dan senatiasa memegang tongkat 
untuk menunjukkan kekuasaan.  Hal tersebut menyebabkan para 
istri di wilayah tersebut cenderung menilai kesetiaan suaminya 
dengan ukuran seberapa jarang suami mereka melakukan 
pemukulan. 

Banyak orang berpikir bahwa kekerasan senantiasa merujuk 
pada luka fisik yang terjadi secara paksa. Namun pada saat ini, 
definisi legal dari penyerangan di beberapa negara sudah mulai 
meluas, tidak hanya terkait pada hal-hal yang bersifat fisik, namun 
juga hal-hal yang terkait dengan bahaya psikologis. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa penindasan (misalnya, terkait dengan rasis 
dan seksis) bisa juga didefinisikan sebagai kekerasan (Jones, 2020). 

 

Beberapa ahli menuliskan istilah “agresi” sebagai padan kata 
“kekerasan”. Pada kenyataannya, Istilah kekerasan memiliki 
pemaknaan yang lebih luas meskipun memiliki arti yang spesifik. 
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represif yang dapat dilakuan, baik oleh masyarakat maupun 
pemerintah ( dengan melalui aparat penegak hukum yang sah); 

 

a) Aksi-aksi seperti pemberian perlindungan atau 
pengawasan dari berbagai ancaman yang sekiranya 
berdampak pada keselamatan nyawa korban, memberikan 
bantuan dalam bentuk medis, atau bahkan pendampingan 
hukum yang memadai.  

b) Proses pemeriksaan yang adil terhadap pelaku kejahatan 
merupakan cerminan dari penegakkan Hak Azazi Manusia, 
serta instrumen penyeimbang, yang pada akhirnya akan 
menumbuhkan perasaan aman pada korban dan 
kepercayaan akan adanya perlindungan terhadap korban 
kejahatan dan keluarganya. 

c) Pelayanan terhadap pemulihan sebagai upaya 
penyeimbang kondisi korban yang mendapatkan gangguan 
psikologis.  

d) Adanya upaya edukasi, peningkatan keamanan publik, 
hingga rehabilitasi bagi pelaku kejahatan akan dijelaskan 
sebagai langkah-langkah konkret untuk mengurangi 
tingkat kekerasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

7. 

Pembangunan Hukum  

dalam Perspektif Ketertiban Sosial 
  

 

77..11  PPeennggaannttaarr      

Pembangunan hukum dalam perspektif ketertiban sosial 
merujuk pada peran hukum dalam menjaga dan mempromosikan 
ketertiban dalam masyarakat. Hukum adalah alat yang penting 
untuk menciptakan dan menjaga ketertiban sosial, yang 
merupakan landasan penting bagi kehidupan yang damai dan 
berkelanjutan dalam masyarakat. Dalam sejarah perkembangan 
hukum di Indonesia, dikenal Teori Hukum Pembangunan dari  
Mochtar Kusumaatmaja (Kusumaatmadja, no date).   

Munculnya beberapa argumentasi yang mengajarkan bahwa 
teori hukum pembangunan mengundang banyak atensi, yaitu 
karena: Pertama, Teori Hukum Pembangunan sampai saat ini 
adalah teori hukum yang eksis di Indonesia karena diciptakan oleh 
orang Indonesia dengan melihat dimensi dan kultur masyarakat 
Indonesia, lahir, tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi 
Indonesia; maka hakikatnya jikalau diterapkan dalam aplikasinya 
akan sesuai dengan kondisi dan situasi masyarakat Indonesia yang 
pluralistik. Kedua, secara dimensional maka Teori Hukum 
Pembangunan memakai kerangka acuan pada pandangan hidup 
(way of live) masyarakat serta bangsa Indonesia berdasarkan asas 
Pancasila yang bersifat kekeluargaan; maka terhadap norma, asas, 
lembaga dan kaidah yang terdapat dalam Teori Hukum 
Pembangunan tersebut relatif sudah merupakan dimensi yang 
meliputi structure (struktur), culture (kultur) dan substance 
(substansi) sebagaimana dikatakan oleh Lawrence W. Friedman. 
Ketiga, pada dasarnya Teori Hukum Pembangunan memberikan  
menentukan pengertian struktur adalah, “The structure of a 
system is its skeleton framework; it is the permanent shape, the 
institutional body of the system, the though rigid nones that keep 
the process flowing within bounds..”, kemudian substansi 
dirumuskan sebagai “sarana pembaharuan masyarakat” (law as a 
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